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ABSTRAK 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode 

verifikatif. Purposive Sampling yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : (1) Perusahaan 

sektor Pertanian yang terdaftar dan masih terdaftar di BursaEfekIndonesia periode 2012-2016. (2) 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan yaitu 30 data (pooled data) 

selama 5 tahun dari tahun 2012-2016 yang dijadikan sampel karena pada rentang periode ini terdapat 

fenomena yang menyebabkan harus adanya penelitian yang dilakukan.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan penelitian kepustakaan dan riset internet. 

Analisis Regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji-t dan uji-f. Selain itu juga dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh biaya produksi 

terhadap laba bersih, terdapat pengaruh modal kerja terhadap laba bersih dan secara simultan 
terdapat pengaruh biaya produksi dan modal kerja terhadap laba bersih. 

Kata Kunci : Likiditas (Current Ratio), Leverage (Debt to Equity Ratio), dan Financial Distress 

 

ABSTRACT 

 The method done in this research uses the method descriptive and methods verifikatif. 

Purposive sampling used in this research among other: (1) of the company the agricultural 

sector enrolled and still registered in the indonesian stock exchange the period 2012-

2016.(2) sample used in this research as many as six companies are (30 the pooled data) for 

five years from year 2012-2016 used as samples because range of this period there are 

phenomenon cause to be the research conducted. 

Technique data collection done by research literature and research the internet.Analysis of 

multiple regression and the hypothesis use uji-t and uji-f.It is also undergone a the 

assumption classical which includes test normality, multikolinieritas test, test 

heteroskedastisitas and the autokorelasi.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Penyebab umum terjadinya suatu 
kebangkrutan disetiap perusahaan pada 
umumnya terjadi akigrbat faktor internal 
maupun faktor eksternal dari perusahaan 
tersebut. Namun ssaelain dua hal tersebut 
ada pula faktor umum lainnya seperti inflasi 
dan kurs, teknologi maupun kebijakan 
pemerintah yang turut serta mmmendukung 
dapat terjadinya suatu kebangkrutan. 

Kebangkrutan dimulai dengan tanda-tanda 
sulitnya suaatu perusahaan untuk melunasi 
hutang jangka pendeknya, yang artinya 
perusahan tersebut kurang mampu 
memanfaatkan aset yang dimiliki.  

Menurut Oktita Earning Hanifah dan Agus 
Purwanto, (2013) rasio leverage 
menunjukkan banyaknya hutang yang 
dipergunakan untuk membiayai aset-aset 
perusahaan maupun modal perusahaan. 
Rasio ini digunakan untuk melihat sejauh 
mana suatu  perusahaan dibiayaiii oleh 
utang dengan kemampuan perusahaan 
yanng digammbarkan oleh modal (equity).  

Perusahan yang baik adalah perusahaan 
yang memiliki komposisi modal yang lebih 
besar dari pada utangnya. Semakin besar 
kegiatan perusahaan yang dibiaayai olleh 
utang maka semakin besar pula 
kemungkinan terjadinya perusahaan 
tersebut mengalami kondisi financial 
distress, akibat dari semakin besar 
kewajiban perusahaan untuk membayar 
utang tersebut 

Perrusahaan yang tidak dapat bertahan 
menghadapi situasi yang terjadi 
menandakan bahwa perusahaan tersesbut 
telah mengalami kegagalan yang ditandai 
dengan adanya kesulitann keuangan 
(financial distress) atau kebangkrutan. 
(Melisa Rahmawati dan Marsono, 2014). 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana perkembangan Likuiditas 
(CR)  pada perusahaan pertanian. 

2. Bagaimana perkembangan Leverage 
(DER) pada perusahaan pertanian. 

3. Bagaimana perkembangan Financial 
Distress pada perusahaan pertanian.  

4. Seberapa besar pengaruh Likuiditas dan 
Leverage secara parsial dan simultan 
terhadap Financial Distress pada 
perusahaan Pertanian. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahuiperkembangan Likuiditas 
(CR) pada perusahaan pertaniaan. 

Untuk mengetahuiperkembangan Leverage 
(DER) pada perusahaan pertanianm. 

Untuk mengetahuiperkmbangan Financial 
Distress pada perusahaanmj pertanian. 

Untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh 
Likuiditas (CR) dan Leverage (DER) secara 
parsialdansimultan terhadap financial 
distress pada perusahaan pertanian. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan yang 
dihasilkan dari penelitian ini, yaitu : 

a. Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat bberguna 
bagi pihak –pihak yang berrkepentingan 
seperti para investor yang akan 
menginpestasikan dan juga dapat berguna  
sebagai  bahan penelitian seberapa besar 
Pengaruh Likuiditas (CR) dan Leverage 
(DER) TerhadapKesulitan Keuangan pada 
Perusahaan Pertanian yang terdaftar di BEI 
pada periode 2012-2016. 

b. Kegunaan Akademis 

Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan, 
mengembangkan ilmu, dan juga 
memperoleh gambaran langsung mengenai 
pengaruh likuiditas dan leverage terhadap 
kesulitan keuangan di perusahaan pertanian 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).  

Bagi Peneliti lain, hasil penelitian ini 
berguna untuk sumber penelitian yang 
bermanfaat bagi peneliti lain sebagai bahan 
tambahan, pertimbangan, dan pemikiran 
dalam penelitian lebih lanjut di bidang 
penelitian yang sama, yaitu pengaruh 



likuiditas dan leverage terhadap kesulitan 
keuangan pada perusahaan pertanian yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

a. Likuiditas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk membayar kewajiban 
jangka pendek tepat pada waktunya.. 
Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar 
kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang 
mudah untuk diubah menjadi kas, surat 
berharga, piutang, dan persediaan menurut 
Agus Sartono (2010:116) 

b. Leverage menunjukan seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek maupun jangka 
panjang. Analisis rasio ini diperlukan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar utang jangka pendek dan jangka 
panjangnya menurut Sigit 2008, dalam 
Widarjo dan Sutiawan 2009 

c. financial distress menurut Sjahrial 
Dermawan (2015:584) yaitu suatu kondisi 
dimana aliran kas operasi peruusahaan 
tidak cukup untuk memenuhi kewwajiban-
kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan. 
Hal ini disampaikan juga oleh Irham Fahmi 
(2014:93) bahwa financial distress 
merupakan tahap penurunan kondisi 
keuangan yang dialami oleh perusahaan 
sebelume mengalami kebangkrutan atau 
likudiasai. 

2.2 Kerangka Pemikiran  

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian  

2.3 Hipotesis 

1. H1 : Adanyapengaruh Likuiditas (X1) 
terhadap Financial Distress (Y) 

2. H2 : Adanya  pengaruhLeverage (X2) 
terhadap Financial Distress (Y) 

3. H3 : Adanya pengaruh Likuiditas (X1) dan 
Leverage(X2)  terhadap Financial     
Distress (Y) 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

a. Variabel Independen (variabel bebas). 
Variabel bebas yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah Likuiditas (CR) (X₁) dan 
Leverage (DER) (X₂) 

b. Variabel Dependen (variable terikat). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Financial Distress (Y) 

Metode Penelitian 

Metode yang saya gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
verifikatif dengan penelitian kuantitatif yang 
hasil penelitiannya diolah untuk mengambil 
kesimpulan. 

Populasi yaang digunakan pada penellitian 
ini ialah, data dari CR, DER, dan Financial 
Distress. Menggunakan teknik purposivw 
sampling, sample yang diambil pada 
penelitian ini yaitu keuangan seluruh 
pelusahaan sektor pertanian yang terdaftar 
di BEI yang diambil sebanyak 6 perusahaan 
dari tahun 2012-2016 yaitu sebanyak 30 
data. 

a. Desain Penelitian 

 

 

Keterangan : 

X₁: Likuiditas (CR) 

X₂: Leverage (DER) 



Y : Financial Distress 

 

 

 

 

b. Operasional Variabel 
 

Tabel 3.3 
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c. Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan dalam penelitian ini 
bermaksud untuk menemukan informasi 
perusahaan sebanyak-banyaknya serta 
selengkap mungkin buat dijadiin dasar tori 
serta acan ketika mengolah data, caranya 
dengan membaca, mempelaari riteratur 
jurnal, buku-buku, makalah serta penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya pada 
kajian yang sama. 

d. Rancangan Analisis 
 

1. Analisis deskriptif 

Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan 
serta menganalisis dengan cara 
digambrakan menurut Sugyono (2011:147) 

Adapun rumus perkembangan menurut 
Sugyono : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑘𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  =  
𝑃𝑛 − 𝑃𝑛 − 1

 𝑃𝑛 − 1
𝑥100% 

Keterangan : 

Pn = Perkembangan Tahun Sekarang 

Pn-1 = Perkembangan Tahun Sebelumnya 

2. Analisis Verivikatif 

Penelitian ini menggunakan analisis Linier 
Berganda, penelitian ini bertujuann untuk 
membuktikan seerapa besar pengaruh 
Likuiditas (CR) dan Leverage (DER) 
terhadap FD pada perusahaaan pertanian 
yang tefrdaftar di BEI periode 2012-2016. 

Persamaannya ialah : 

 

 

Keterangan :  

Y    =  Likuiditas 

X₁=  Leverage 

X₂  = Financial Distress 

α    = Konstanta Intersep  

β₁  = Koefisien Regresi Variabel Likuiditas 

β₂ = Koefisien Regresi Variabel Financial  

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 

 



Distress. 

e. Pengujian Hipotesis 
 

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
(Uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji setiap 
variabel bebas terhadap variabel terikat, 
hipotesisnya ialah : 

H₀ ∶ β₁ = 0 : Current Ratio (CR) 
berpengaruh tidak 
signifkanterhadapFinancial Distress 

𝐻𝑎 ∶ 𝛽1≠ 0 : Current Ratio (CR) berpengaruh 
signifkan terhadapFinancial Distress 

𝐻0 ∶  𝛽2 =  0 :  Leverage (DER) 
berpengaruhtidaksignifikan terhadap 
Financial Distress. 

𝐻𝑎 ∶  𝛽2 ≠ 0 : Leverage (DER)berpengaruh 
signifikanterhadap Financial Distress. 

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
(Uji F) 

Pengujian Uji F bertujuan untuk menguji 
seluruh variabbel bebas terhadap variabel 
terikat, hipotesissnya yaitu : 

𝐻𝑎 ∶  𝛽1 , 𝛽2 = 0 : Terdapat prengaruh yang 
tidak signifikan antara Current Ratio (CR) 
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
variabel Financial Distress 

𝐻𝑎 ∶  𝛽1 , 𝛽2 ≠ 0 : Terdapatpengaruh yang 
signifikan antara Current Ratio (CR) dan 
Debt to Equity Ratio (DER) terhasdap 
pariabel Financial Distress 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

Data yang dipakai untuk melakukan 
penelitian ini yaitudata time seriIes pertahun 
CR, DER, dan Financial Distress (working 
capital total asset market value of equity, 
EBIT, book value of debt, sale) 

4.1 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data berdistirbusi 

secara normal atau tidak. Diuji 
menggunakan P-P Plot terlihat apabila titik 
mengikuti garis diagonal maka data tersebut 
menunjukan bahwa data berdistribusi 
secaranormal. 

  

Kemudian ketika diuji dengan uji 
kolmogorov smirnov nilaisignifikansi harus 
lebih besar dari 0.05. dibutikan ternyata nilai 
signifikansi (p-value) sebesar 0,930. Artinya 
data sudh berdistribusi dengan normal. 

Tabel 4.1 Uji Normalitas 

 

b. Uji multikolineritas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
kolerasi anatara variabelbebasnya.  

 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinieritas 

 

Dari hasil uji multikolinritas dibuktikan 
bahwa tolerance memiliki hasil >0,10 yaitu 
0,844 dan VIF <10 yaitu 1,185. Artinya 
kedua variabel tidak memiliki 
hubungansatusama lain. Berarti tidak 
memiliki masalah multikolinerritas. 

c. Uji heterokedastisitas 

Data yang diuji tidak memiliki masalah 
heterokedastisitas kerana semua titik  
tidakmembentuk suatu pola tertentu serta 
menyebar diseruluh bagian. 



 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji autokorelasi 

Menurut Singgih Santoso (2012:241) durbin 
watson harus berada diantara +2 sampai 
dengan -2. Dibuktikan bahwa ternyata data 
berada di diantarranya yaitu 0.654 yang 
artinya tidakterjadi masalah autokorelasi. 

 

 

 

Tabel 4.3 

Uji Autokorelasi 

4.2 
Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Dimaksudkannya analisis koefisien koreasi 
ini yaitu agar tahu sejauh mana hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat dibantu oleh aplikasi Software SPSS 
v21.1.  

Tabel 4.4 

Koefisien Korelasi Berganda 

 

Hasilnya terdapat hubungan yang kuat 
antara likuiditas dan leverage 
terhadapfinancial distress sebesar 0,757. 

Nilai tersebut berada di interval yang 
termasukkategori kuat.  

1. Koefisien korelasi parsial (X₁) 

Tabel 4.5 

Koefisien Korelasi Parsial X₁ 

 

Hasil (R) 0.535 ini berada di interval sedang 
denganarah positif, artinya ada hubungan 
yang sedang dengan arah posittif antara 
Likuiditas terhadap FD. 

 

 

2. Koefisien korelasi parsial (X₂) 

Tabel 4.6 

Koefisien Korelasi Parsial X2 

 

Hasil (R) sebesar -0,703 artinya ini 
termasuk didalam intevral yang kuat dengan 
arah yang negatif, sehingga kesimpulannya 
yaitu terdapat hubungan yang kuat dengan 
arah negatif antara Leverage terhadap FD. 

4.3 Koefisien Determinasi (r2) 

Tabel 4.7 

Koefisien Determinasi (R-square) 

 

Hasil yang diperoleh yaitu sebesar 0,572 
atau 57,2%. Artinya secarasimultan 



Likuiditas (CR) dan Leverage (DER) 
memberikan pengaruh atau kontribuy 
sebessar 57,2% terhadap FD serta 42,8% 
dipengaruhiolehfaktor liainnya 

Tabel 4.8 

Koefisien Determinasi Parsial 

 

Dijelaskan sebagai berikut menggunakan 
rumus beta X zero order : 

1. Variabel Likuiditas (CR) =     0,305 x  
0,535 = 0,163 atau 16,3% 

2. Variabel Leverage (DER) =    -0,582 x -
0,703 = 0,409 atau 40,9% 

Jadi dapat terlihat bawha variabel leverage 
cenderung lebih dominan mempengaruhi 
kondisiFD. 

4.4 Pengujian Hipotesis (Uji T) 

Tabel 4.9 

Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Dari hasil diatas terlihat bahwa nilai thitung 
untuk variabel current ratio terhadap 
financial distress sebesar 2,228 dan nilai p-
value (Sig.) sebesar 0,034 Diksarenakan 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(2,228 > 2,052) dan nilai signifikansi 0,034 < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
artinya secaraparsial CR berpengruh 
signifikan terhadap FD pada perusahaan 
Pertanian yang terdaftar di BEI periode 
2012-2016.  

Karena semakin besar nilai CR suatu 
perusahaan maka akansemakin besar juga 
FD nya sehingga perusahaan tersebut akan 
terhindar dari kebangkrutan. Penelitian ini 
juga sesuai dengan penelitan yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Muhammad 
Shahzad Ijaz, Ahmed Imran Hunjra, Zahid 
Hameed, Adnan Maqbool dan Rauf-i-
Azam (2013) yang berjudul “Prediction of 
financial distress companies in the trading 
and services sector in Malaysia using 
macroeconomic variables.” Dimana 
menyatakan adanya hubungan yang positif 
signifikan dengan FD. 

4.5 Pengujian Hipotesis (Uji F) 

Tabel 4.10 

Uji Signifikansi (Uji F) 

 

Dari hasil tersebut diketahui nilai Fhitung 
sebesar 18,069 dengan p-value (sig.) = 
0,000. Dengan α = 0,05, dk1 = 2, dan dk2= 
(n-k-1) = 27, maka di dapat Ftabel = 3,354. 
Dikarenakan nilai Fhitunglebih besar dari 
Ftabel  (18,069 > 3,354) dan nilai 
signifikansi 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya secara simultan CR dan 
DER berpengaruhsignifikan terhadap FD 
pada perusahaan pertanian yang terdaftar di 
BEI periode 2012-2016. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oeh oleh 
Christon Simanjuntak, Dr. Farida Titik 
K.S.E, Wiwin Aminah S.E., M.M., Akt yang 
berjudul “Pengaruh Rasio Keuangan 
terhadap  Financial Distress (Studi Pada 
Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di 
BEI Periode 2011- 2015) bahwa variabel 
tersebut berpengaruh secara siimultan 
terhadap FD 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perkembangan Likuiditas (current 
ratio) pada perusahaan pertanian 
yang terdaftar di BEI period 2012-
2016 cenderung berubah-ubah 
namun sangat menurun pada tahun 
2012-2013. Ini disebabkan oleh 
cuaca yang terjadi pada tahun 
tersebut sangatlah berpengaruh pada 
hasil pertanian yang ada di 
Indonesia. Tahun tersebut di 



Indonesia sedag mengalami 
kekeringan yang panjang, yang 
menyebabkan seluruh pensupply 
minyak bumi memiliki jumlah yang 
tinggi. Artinya, apabila semakin 
banyak produksi setiap perusahaan 
pertanian maka harga jualnya pun 
ikut menurun. Penurunan itulah yang 
akhirnya membuat CR menjadi turun. 

2. Perkembangan Leverage (Debt to 
Equity Ratio) pada perusahaan 
pertanian yang terdaftar di BEI 
peroiode 2012-2016 cenderung 
fluktuatif meningkat. Meningkat pesat 
terjadi pada tahun 2012 ke 2013. Ini 
akibat dari musim kemarau yang 
panjang yang mengharuskan setiap 
perusahaan mengeluarkn biata 
ekstra untuk perawatan tanaman, 
serta selain itu setiap perusahaaan 
pada tahun 2012-2016 banyak 
melakukan pinjaman jangka panjang 
untuk melakukan perluasan lahan. 
Hal ini yang menyebabkan DER 
perusahaan cenderung meningkat. 

3. Perkembangan Ifinancial Distress 
pada perusahaan pertanian yang 
terdaftar di BEI cenderung meningkat 
pada tahu 2016. PT. Gozco 
Plantation yang terparah mengalami 
kondisi financial distress ini hingga 
mencapai angka minus. Namun 
apabila rata-rata terendah seluhu 
perusahaan yang diteliti yaitu pada 
tahun 2013-2014. Ditahun tersebut 
DER perusahaan meningkat dan CR 
perusahaan cenderung menurun. 
Akibatnya perusahaan akan 
mengalami ondisi financial distress. 

4. Berikut adalah besarnya pengaruh 
Current Ratio dan Debt to Equity 
Ratio terhadap Financial Distress : 

 Secara parsial CR 
berpengaruh signifikan 
terhadap FD suatu 
perusahaan. Karena apabila 
semakin tinggi CR si 
perusahan maka akan 
menjauhkan perusahaan 
tersebut dari kondisi FD. 

 Secara parsial DER 
berpengaruh signifikan 
terhadap FD. Karena apabila 
hutang jangka panjang yang 

diiliki suatu perusahaan terus 
meningkat akan menmbawa 
perusahaan tersebut ke dalam 
kondisi kebangkrutan atau FD. 

 Secara simultan CR dan DER  
berpengaruh signifikan 
terhsdap FD. Dominasi terkuat 
dipengaruhi oleh DER dengan 
pengaruh negatif signifikan 
dan CR yang berpengaruh 
positif signifikan. 

5.2 Saran 

 1. kepada perusahaan, agar tetap 
menjaga kestabilan perusahaan. 
Menigkatkan strategi untuk 
memutuskan keputusan secara 
bbijak agar meminimalisir kesalahan 
yang terjadi sebelumnya. Guna 
menjadkan pengalaman untuk 
kedepannya agarterus berhati-hati 
dlam mengambil keputusan dan terus 
meningkatkan teknologi yang terus 
mengikuti zaman. 
2. kepada peneiti selanjutnya, agar 
penelitian ini dapat terus 
dikembangkan apabila meneliti 
dengan topik yang sama. Serta 
memberikan gambaran likuiditas dan 
leverage terhadap financial distress 
pada perusahaan Pertanian yang 
terdaftar diBEI periode 2012-2016. 
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